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Abstrak 

 
Penilitian ini mengkaji dokumen mengenai Proposal Siklus Akuntansi Sektor Publik Di Partai 

Nasional Demokrasi Di era kemajuan ekonomi yang dinamis dan kebutuhan akan transparansi, 

memahami siklus akuntansi sektor publik sangatlah penting. Melalui survei yang dilakukan di 

kediaman DPW Nasional Demokrat melibatkan langkah-langkah seperti perencanaan anggaran, 

pencatatan transaksi keuangan, pelaporan keuangan, dan audit. Ini penting untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik. 

 
Kata Kunci: Akuntansi; Laporan; Partai Politik. 

 
Abstract 

 
This research examines documents regarding the Public Sector Accounting Cycle Proposal in the 

National Democratic Party. In this era of dynamic economic progress and the need for transparency, 

understanding the public sector accounting cycle is very important. Through a survey conducted at 

the DPW residence, NASDEM involved steps such as budget planning, recording financial 

transactions, financial reporting and auditing. This is important to ensure transparency and 

accountability in the management of public funds. 
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PENDAHULUAN 

 
Sektor publik merupakan organisasi yang kompleks dan heterogen. 

Kompleksitas sektor publik tersebut menyebabkan kebutuhan informasi untuk 

perencanaan dan pengendalian manajemen lebih bervariasi. Demikian juga bagi 

stekeholder sektor publik, mereka membutuhkan informasiyang lebih bervariasi, handal, 

dan relevan untuk pengambilan keputusan. Tugas dan tanggung jawab akuntan sektor 

publik adalah untuk menyediakan informasi baik untuk memenuhi kebutuhan internal 

organisasi maupun kebutuhan pihak eksternal. 

Di sini kami membahas tentang bagaimana siklus akuntansi di sektor publik serta 

bagaimana laporan keuangannya. Hal-hal yang kami bahas di sini antara lain tentang 

proses pencatatan, proses pelaporan, analisis laporan keuangan sektor publik, dan etika 

penyusunan laporankeuangan sektor publik. 

Seperti yang sudah diketahui secara umum, bahwa akuntansi sektor publik 

memiliki peranpenting untuk menyiapkan laporan keuangan sebagai salah satu bentuk 

pelaksanaan akuntabilitas publik. Akuntansi dan laporan keuangan mengandung 

pengertian sebagai suatu prosespengumpulan, pengolahan, dan pengkomunikasian 

informasi yang bermanfaat untuk pembuatankeputusan dan untuk menilai kinerja 

organisasi. Informasi keuangan bukan merupakan tujuan akhir akuntansi sektor publik. 

Informasi keuangan berfungsi memberikan dasar pertimbanganuntuk pengambilan 

keputusan. Informasi akuntansi merupakan alat untuk melaksanakan akuntabilitas sektor 

publik secara efektif, bukan tujuan akhir sektor publik itu sendiri. Karena kebutuhan 

informasi di sektor publik lebih bervariasi, makainformasi tidak terbatas pada informasi 

keuangan yang dihasilkan dari sistem akuntansi organisasi. Informasi non-moneter seperti 

ukuran output pelayanan harus juga dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan. 

Organisasi sektor publik dituntut untuk dapat membuat laporan keuangan 

eksternal yangmeliputi laporan keuangan formal, seperti Laporan Surplus/Defisit, 

Laporan Realisasi Anggaran,Laporan Rugi/Laba, Laporan Aliran Kas, Neraca, serta 

Laporan Kinerja yang dinyatakan dalamukuran finansial dan non-finansial. Terdapat 

beberapa alasan mengapa perlu dibuat laporan keuangan. Dilihat dari sisi manajemen 

perusahaan, laporan keuangan merupakan alatpengendalian dan evaluasi kinerja 

manajerial dan organisasi. Sedangkan dari sisi pemakai eksternal, laporan keuangan 

merupakan salah satu bentuk mekanisme pertanggungjawaban dan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan. Organisasi sektor publik diwajibkan untuk membuat laporan 

keuangan dan laporan tersebut perlu diaudit untuk menjamin telah dilakukannya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Metode Siklus Akuntansi Publik 

Pendekatan siklus akuntansi sektor publik yang dimaksud adalah alat untuk 

mengkomunikasikan dan meruntutkan elemen-elemen yang mempunyai hubungan sebab 

akibat yang telah disusun sebagai suatu tahapan pekerjaan administrasi publik. 

 

Prinsip-Prinsip Dalam Akuntansi Sektor Publik 

Prinsip-prinsip pokok siklus anggaran sector public pada dasarnya tidak berbeda antar 
sectorswasta dan sector public (Henley atal., 1990). Siklus anggaran meliputi empat tahap 



Accounting Student Research Journal 
Vol. 3, No. 1, 2024, pp. 38-41 P-ISSN: 2964-2426 

E-ISSN: 2963-5632 

 

40  

 

yang terdiri atas tahap persiapan anggaran yaitu ada tahap persiapan anggaran dilakukan 
taksiran pengeluaran atas dasar taksiran pendapatan yang tersedia. Terkait dengan masalah 

3 tersebut, yang perlu diperhatikan adalah sebelum menyetujui taksiran pengeluaran, 

hendaknya terlebih dahulu dilakukan penaksiran pendapatan secara lebih akurat. Tahap 

ratifikasi anggaran, tahap ini merupakan tahap yang melibatkan proses politik yang cukup 

rumit dan cukup berat. Pimpinan eksekutif dituntut tidak hanya memiliki managerial skill 

namun juga harus mempunyai political skill, salesmanship, da coalition building yang 

memadai. Tahap pelaksanaan anggaran dalam tahap ini, hal terpenting yang harus 

diperhatikan oleh manajer publik addalah dimilikinya sistem (informasi) akuntansi dan 

sistem pengendalian manajemen. Tahap pelaporan dan evaluasi anggaran, tahap ini adalah 

tahap terakhir dalam siklus anggaran. Tahap persiapan, ratifikasi, dan pelaksanaan anggaran 

terkait dengan aspek operasional anggaran, sedangkan tahap pelaporan dan evaluasi terkait 

dengan aspek akuntabilitas. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam pengambilan data terkait perencanaan, penganggaran dana realisasi anggaran, 

pengadaan barang dan jasa, serta pelaporan keuangan untuk penelitian ini kami melakukan 

wawancara secara langsung (offline) pada Partai Nasional Demokrasi yang terletak pada 

kediaman ketua DPW NASDEM Bangka Belitung. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Partai Nasdem 

Partai NasDem adalah sebuah partai politik di Indonesia yang diresmikan di Hotel 

Mercure Ancol, Jakarta Utara pada tanggal 26 Juli 2011. Partai ini didukung oleh Surya Paloh 

yang merupakan pendiri organisasi bernama sama yaitu Nasional Demokrat. Pada Januari 

2013, KPU menetapkan 10 partai politik yang lolos tahapan verifikasi administrasi dan faktual, 

dan menjadikan Partai NasDem sebagai satu-satunya partai baru yang lolos sebagai peserta 

Pemilu 2014. Pada kongres perdana yang diadakan pada Januari 2013, seluruh peserta kongres 

Partai NasDem yang berasal dari seluruh Indonesia secara aklamasi sepakat mengangkat Surya 

Paloh sebagai Ketua Umum Partai NasDem. Visi dan Misi. 

Visi: Indonesia yang merdeka sebagai negara bangsa, berdaulat secara ekonomi, dan 

bermartabat dalam budaya. 

Misi: Membangun Politik Demokratis Berkeadilan berarti menciptakan tata ulang 

demokrasi yang membuka partisipasi politik rakyat dengan cara membuka akses masyarakat 

secara keseluruhan. Mengembangkan model pendidikan kewarganegaraan untuk memperkuat 

karakter bangsa, serta melakukan perubahan menuju efisiensi sistem pemilihan umum. 

Memantapkan reformasi birokrasi untuk menciptakan sistem pelayanan masyarakat. 

Melakukan reformasi hukum dengan menjadikan konstitusi UUD 1945 (Undang-Undang 

Dasar tahun seribu sembilan ratus empat puluh lima) sebagai kontrak politik kebangsaan, 

Menciptakan Demokrasi Ekonomi. Melalui tatanan demokrasi ekonomi maka tercipta 

partisipasi dan akses masyarakat dalam kehidupan ekonomi negara, termasuk di dalamnya 

distribusi ekonomi yang adil dan merata yang akan berujung pada kesejahteraan seluruh rakyat 

Indonesia. Dalam mewujudkan cita-cita ini maka perlu untuk mendorong penciptaan lapangan 

kerja, sistem jaminan sosial nasional, penguatan industri nasional, serta mendorong 

kemandirian ekonomi di level lokal, Menjadikan Budaya Gotong Royong sebagai karakter 
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bangsa. Dalam mewujudkan ini maka sistem yang menjamin terlaksananya sistem pendidikan 

4 nasional yang terstruktur dan menjamin hak memperoleh pendidikan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Menyelenggarakan pendidikan kewarganegaraan yang menciptakan solidaritas dan 

soliditas nasional, sehingga seluruh rakyat Indonesia merasakan cita rasa sebagai sebuah 

bangsa dan menjadikan gotong royong sebagai amalan hidup keseharian. Kebudayaan ini akan 

menciptakan karakter bangsa yang bermartabat dan menopang kesiapan Negara dalam 

kehidupan global. 

 
Siklus Akuntansi Sektor Publik Partai Nasdem 

Perencanaan strategis Tahun 2021 untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan, maka perlu nya perencanaan yang strategis,ada beberapa perencanaan 

yang dilakukan oleh partai Nasdem diantaranya seperti pendidikan politik untuk membekali 

para kadernya.Lalu ada juga perencanaan terkait dengan operasional,seperti perjalanan dinas 

dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi partai,pengadaan inventaris, Honor tenaga 

Administrasi Sekretariat dan lain nya yang berguna untuk perencanaan strategis partai. Partai 

Nasdem DPW Bangka Belitung menerima biaya bantuan sebesar Rp.344.580.000, untuk 

membiayai perencanaan strategis partai yang dimana 60% dari anggaran nya digunakan untuk 

pendidikan politik. 

 

SIMPULAN 

 

Sektor publik memerlukan informasi yang beragam dan relevan untuk perencanaan dan 

pengendalian manajemen. Tugas akuntan sektor publik adalah menyediakan informasi untuk 

memenuhi kebutuhan internal dan eksternal. Metode yang digunakan selama penelitian adalah 

metode wawancara, keterbatasan dari penelitian wawancara dapat mencakup subjektivitas 

jawaban responden dan terbatasnya generalisasi hasil. Rekomendasi penelitian dapat 

mencakup penggunaan metode triangulasi dengan menggunakan sumber data yang berbeda 

untuk memperkuat validitas. Saran untuk masalah defisit Partai Nasdem DPW Bangka Belitung 

melibatkan evaluasi lebih lanjut terkait alokasi anggaran, mungkin dengan fokus pada efisiensi 

penggunaan dana. Disarankan untuk mempertimbangkan diversifikasi sumber pendanaan dan 

perencanaan keuangan yang lebih cermat. 
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